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MOTTO  

 

                          

                            

            

Artinya : “Tidaklah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan akhirat  yang baik seperti pohon yang baik, akarnya yang kuat dan 

cabangnya (menjulang) ke langit.  (pohon) itu menghasilkan buah pada setiap 

waktu dengan seizin Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia agar 

mereka selalu mengingat.” (QS. Ibrahim : 24-25)
1
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 Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir Per Kata, (Bandung : Pondok Yatim Al-Hilal, 2010), 258-259) 
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ABSTRAK 

 

Yatik Septi Wulandari, 2017 : “Implementasi Pembelajaran Tematik pada 

Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2016/2017” 

 Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari merupakan lembaga yang 

ditunjuk oleh Kementerian Agama RI untuk melaksanakan Kurikulum 2013 baik 

pada pembelajaran tematik maupun agama sesuai dengan Keputusan Direktur 

Jendral Pendidikan Islam Nomor 481 tahun 2015 tentang Penetapan Madrasah 

Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian adalah :1) 

Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

menentukan tema?, 2) Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 dalam prinsip penentuan tema?, 3) Bagaimana implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam menetapkan jaringan tema?, 4) 

Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

tahun pelajaran 2016/2017?.  

Tujuan penelitian adalah : 1) Mendiskripsikan implementasi pembelajaran 

tematik pada kurikulum 2013 dalam menentukan tema. 2) Mendiskripsikan 

implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam prinsip 

penentuan tema 3) Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 dalam menentapkan jaringan tema. 4) Mendiskripsikan 

problematika pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari tahun pelajaran 

2016/2017. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

jenis field research. Penentuan subyek penelitian secara purposive. Teknik 

pengumpulan data yaitu : observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

secara interaktif model Miles dan Huberman, dengan langkah-langkah yaitu : 

koleksi data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitiannya adalah : 1) Implementasi pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 dalam menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sumbersari yaitu tema tidak dibuat oleh guru bersama siswa dengan 
memperhatikan lingkungan siswa, karena tema telah di tentukan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI dengan dikeluarkannya 
Permendikbud No 57 tahun 2014. 2) Implementasi pembelajaran tematik pada 
kurikulum 2013 dalam prinsip penentuan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Sumbersari dengan berdasarkan prinsip penentuan tema yang memperhatikan 
lingkungan siswa, melatih siswa untuk berfikir, dan sesuai dengan perkembangan, 
minat, dan kebutuhan siswa. 3) Implementasi pembelajaran tematik pada 
kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dalam menetapkan 
jaringan tema dilakukan dengan penginterasian jaringan tema dalam pelaksanaan 
pembelajaran tematik dan jaringan tema telah ada di buku pegangan guru. 4) 
Implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jember, meliputi : kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan pendidikan di Indonesia bergantung pada sistem 

pendidikan yang ada di dalamnya, baik meliputi penyelenggara pendidikan, 

kurikulum yang digunakan, pendidik, dan peserta didik. Namun, sistem yang 

paling mempengaruhi keberhasilan pendidikan di Indonesia adalah kurikulum 

yang ditetapkan oleh pemerintah dalam proses pendidikan. 

Kurikulum merupakan komponen terpenting yang harus ada dalam 

pendidikan. Kurikulum merupakan pedoman yang akan memandu dan 

membawa ke arah mana pendidikan itu dilaksanakan.
2
 Sebab itu, sangatlah 

penting pemerintah untuk menetapkan kurikulum yang sesuai dengan 

perkembangan zaman, sehingga kurikulum dapat menjadi alat untuk 

menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat. Hal ini 

sesuai dengan Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 yang menyebutkan bahwa kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencacapai tujuan pendidikan tertentu.
3
 

Pengertian Kurikulum dalam Undang-Undang RI no 20 tahun 2013 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional tersebut lebih mengarah kepada proses 

pembelajaran di lembaga pendidikan. 

                                                             
2
 S. Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 5. 

3
 Undang-Undang RI Nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : Citra 

Umbara, 2010), 4. 

1 
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Kurikulum pendidikan dalam Islam merupakan dimensi dari proses 

pembelajaran yang menghasilkan verbal learning (belajar verbal), yaitu 

berupa kemampuan memperoleh data dan informasi yang harus dipelajari dan 

dihafalkan.
4
 Dimensi ini diambil dari proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh Allah SWT kepada Nabi Adam as. dengan memberitahukan dan 

mengajarkan nama-nama benda (asma’) seperti yang tertera dalam firman 

Allah : 

                   

               

Artinya : “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada 

para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang 

benar!"” (QS. Al-Baqarah : 31) 
5
 

 

Menghadapi perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni 

(IPTEKS), tantangan masa depan serta untuk mewujudkan tercapainya tujuan 

pendidikan nasional, seperti yang telah dirumuskan pasal 3 Undang- Undang 

No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, yaitu berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negarayang demokratis dan bertanggung 

jawab.
6
 Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut pemerintah merealisasikannya 

dengan mengembangkan kurikulum pembelajaran di Indonesia yang 

                                                             
4 Abdul Mujib & Jutuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group, 2014), 126 
5
 Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir Per Kata, (Bandung : Pondok Yatim Al-Hilal, 2010), 6. 

6
 Undang-Undang Pendidikan Indonesia nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, 68. 
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dahulunya menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

menjadi kurikulum 2013 (K-13).  

Kurikulum 2013 atau Pendidikan Berbasis Karakter adalah kurikulum 

baru yang dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI untuk 

menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang telah diberlakukan oleh kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan RI sejak tahun pelajaran 2013/2014.
7
 Kurikulum 2013 

bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 

kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
8
 Jadi, Kurikulum 

2013 merupakan sebuah kurikulum yang menekankan pada peningkatan dan 

keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah terintegrasi ke dalam 

pembelajaran Tematik. Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau 

model dari pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed). Pada intinya 

pembelajaran tematik ini menekankan pola pengorganisasian materi yang 

terintegrasi yang dipadukan oleh suatu tema. Tema diambil dan dikembangkan 

dari luar mata pelajaran, tetapi sejalan dengan kompetensi dan topik-topik 

(standar isi) dari mata pelajaran.
9
 Jadi, Model pembelajaran terjala (webbed) 

                                                             
7
 Permendikbud Nomer 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah 
8 Permendikbud Nomer 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah 
9
 Deni kurniawan, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung : Alfabeta, 2014), 95. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Pendidikan_dan_Kebudayaan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
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merupakan model pembelajaran dengan mengkaitkan beberapa bidang studi 

ke dalam suatu tema tertentu. 

Pembelajaran tematik integratif adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengkaitkan  beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.
10

 Jadi, Pembelajaran 

tematik  merupakan pola pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan, 

ketrampilan, kreativitas,nilai, dan sikap pembelajaran dengan menggunakan 

tema. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Kabupaten Jember hanya di laksanakan oleh beberapa madrasah yang 

ditunjuk oleh Kementrian Agama dan siap melanjutkan pelaksanaan 

Kurikulum 2013 yang pada tahun 2015 lalu telah di terapkan oleh semua 

Madrasah Ibtidaiyah. Madrasah Ibtidaiyah yang menjalankan kurikulum 2013 

secara utuh, baik dalam pembelajaran tematik maupun pembelajaran 

keagamaan seperti Aqidah Akhlak, Qur’an Hadis, Bahasa Arab, Sejarah 

Kebudayaan Islam, dan Fikih masih terbatas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

saja, seperti Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari, Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Arjasa, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Balung Tutul, Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sempolan, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanggul dan 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Garahan. Dalam penelitian ini peneliti memilih 

melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dengan 

alasan :  

                                                             
10

 Iif Khoiru Ahmdi, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik Integrative, (Jakarta : PT 

Prestasi Pustajaya, 2014), 94. 
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Pertama, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari merupakan 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang ditunjuk oleh kementrian Agama untuk 

melaksanakan Kurikulum 2013 sesuai dengan Keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Islam Nomor 481 tahun 2015 tentang Penetapan Madrasah 

Pendampingan Implementasi Kurikulum 2013. 

 Sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Slamet Riyadi 

selaku guru Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari yang menyatakan : 

MIN Sumbersari merupakan madrasah yang ditunjuk oleh kementrian 

agama untuk melanjutkan kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum 

2013 di MIN Sumbersari merupakan proyek yang diberikan oleh 

kementrian agama sebagai madrasah percontohan untuk madrasah-

madrasah lainnya.
11

  

 

Kedua, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari melaksanakan 

pembelajaran tematik mulai dari kelas I sampai kelas IV, sedangkan di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang lain hanya dilaksanakan pada kelas I, II, IV, 

dan V.
12

 

Ketiga, Permasalahan pelaksanaan pembelajaran tematik di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari adalah terbatasnya sarana belajar siswa karena 

minimnya pengetahuan siswa terhadap penggunaan internet yang dapat 

menunjang penguasaan materi pembelajaran. 

Keempat, pada kelas rendah masih banyak siswa yang belum bisa 

membaca sehingga guru harus membacakan materi dan melakukan 

pengulangan materi yang diajarkan, dan hal tersebut dapat menghambat proses 

pembelajaran berikutnya. 

                                                             
11 Slamet Riyadi, wawancara, tanggal  20 Januari 2017,  Pukul 08.00 wib di MIN Sumbersari 
12 Observasi awal, tanggal 20  januari 2017 di MIN Sumbersari 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang “Implementasi Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 

2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Kabupaten Jember Tahun 

Pelajaran 2016/2017” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada Implementasi Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 

di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari. Secara rinci, fokus penelitian 

dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam prinsip penentuan tema Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

3. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017? 

4. Bagaimana implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
13

 Tujuan penelitian dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam menentukan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

2. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam prinsip penentuan tema Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari 

Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

3. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam menetapkan jaringan tema di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

4. Mendiskripsikan implementasi pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

Sumbersari Kabupaten Jember tahun pelajaran 2016/2017. 

D. Manfaat penelitian 

Penelitian ini di harapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Manfaat teoritis dan praktis dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Manfaat teoritis  

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Sumbangan pemikiran bagi kepala Madrasah terutama di Madrasah 

Ibtidaiyah untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran tematik pada Kurikulum 2013 

                                                             
13

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, (Jember :IAIN Jember Press, 2015), 45. 
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b. Tambahan wawasan guru dan calon guru Madarasah Ibtidaiyah dan 

Sekolah Dasar dalam pelaksanaan pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013. 

2. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi : 

a. Kepala sekolah, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam 

melakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013 

b. Pendidik, penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar yang lebih efektif 

c. Mahasiswa IAIN Jember, penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian 

keilmuan dan memperkaya khazanah dunia pustaka khususnya pada 

program studi PGMI 

d. Penulis dan pembaca, penitian ini dapat memberikan informasi dan 

gambaran bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik pada 

kurikulum 2013. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitiannya.
14

 Definisi istilah 

dalam penelitian ini meliputi : 

1. Implementasi Pembelajaran Tematik 

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

penerapan atau pelaksanaan.
15

 Sedangkan, Pembelajaran tematik adalah 

                                                             
14

Tim penyusun, Pedoman karya Tulis Ilmiah, 45. 
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pembelajaran terpadu dengan menggabungkan beberapa mata 

pembelajaran kedalam suatu tema sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada peserta didik.
16

  

Jadi, implementasi pembelajaran tematik adalah pelaksanaan 

pembelajaran tematik yang dilakukan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. 

2. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

kementerian pendidikan dan kebudayaan RI sejak tahun pelajaran 

2013/2014 dengan menekankan pembelajaran karakter pada peserta didik 

dengan pembelajaran yang berasaskan aspek afektif, kognitif dan 

psikomotor.
17

 

Kurikulum 2013 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kurikulum yang bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia. 

Berdasarkan definisi tersebut maka yang dimaksud judul 

Implementasi Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2016/2017 adalah penerapan pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 

                                                                                                                                                                       
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 231 
16 Iif Khoiru Ahmdi, Pengembangan dan Model Pembelajaran Tematik Integrative, 94. 
17

 Permendikbud Nomer 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah 

Ibtidaiyah 
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari dalam menentukan tema, penentuan 

prinsip penentuan tema, menetapkan jaringan tema, dan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab satu, Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, Kajian Kepustakaan. Bab ini berisi tentang penelitian 

terdahulu dan kajian teori yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan 

penelitian. 

Bab tiga, Metode Penelitian. Bab ini berisi tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat, Penyajian data dan Analisis. Bab ini berisi tentang 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan 

temuan. 

Bab lima, Penutup atau Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi tentang 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti lain yang terkait dengan implementasi pembelajaran tematik 

pada kurikulum 2013. Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

1. Skripsi Nur Aidatun Nikmah, Program S1di IAIN Jember, Tahun 2015, 

dengan Judul “Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Kurikulum 

2013 di MI Unggulan Nuris Antirogo Sumbersari Jember Tahun Pelajaran 

2014/2015” 

Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). 

Teknik pemilihan informan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan (a). Wawancara 

bebas terpimpin, (b). Observasi non partisipan, (c). Dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan dengan analisis deskriptif dan validitas data dengan 

menggunakan triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitiannya adalah Pertama, langkah-langkah perencanaan 

pembelajaran tematik di MI Unggulan Nuris yaitu menetapkan mata 

pelajaran, mempelajari kompetensi dasar yang sama dalam setiap mata 

pelajaran, mempelajari hasil belajar dan indikator hasil belajar dalam 

setiap mata pelajaran, menetapkan tema, menetapkan keterhubungan KD 

dan tema, menyusun silabus, dan menyusun RPP. Kedua, dalam 
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pelaksanaan pembelajaran tematik menggunakan pendekatan kontekstual 

dan pendekatan saintifik. Ketiga, implementasi evaluasi pembelajaran 

tematik di MI Unggulan Nuris menggunakan penelitian autentik yaitu 

meliputi penilaian kerja, proyek, portifolio, dan tes tulis. 

2. Skripsi Anik Nurul Isnaini, Program S1 di IAIN Jember, Tahun 2015, 

dengan judul “Implementasi Pembelajaran Tematik Integrative pada Mata 

Pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 Tahun Pelajaran 2014/2015” 

Metode penelitian dan pendekatan yang digunakan yakni 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Sumber data : (a). 

Kepala sekolah, (b). Guru PAI, (c). Guru kelas. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan metode : (a).Observasi, (b). Interview, dan (c). 

Dokumenter. Analisis data menggunakan model interaktif yaitu (a). 

Reduksi data, (b). Penyajian data, dan (c). Kesimpulan. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik. 

Hasil penelitiannya adalah Pertama, Perencanaan pembelajaran 

tematik integratif pada  mata pelajaran PAI di SD Negeri kalirejo 1  

meliputi pemetaan KI, KD, dan indikator. Menetapkan tema, menyusun 

silabus, penyusunan RPP. Kedua, Pelaksanaan pembelajaran tematik 

integratif  pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 yang meliputi 

pemilihan materi pembelajaran, strategi pembelajaran, media, dan sumber 

belajar. Ketiga, Evaluasi pembelajaran tematik integratif pada mata 

pelajaran PAI di SD Negeri Kalirejo 1 yang meliputi penilaian hasil 

belajar dari aspek kognitif, afektif, dan aspek psikomotor. 
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3. Skripsi Isa Ansori, Program S1 di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

Tahun 2015, dengan Judul “Persepsi Guru dalam Implementasi 

Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri Kauman 07 Batang Tahun 

Pelajaran 2014/2015” 

Metode dan jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian ini adalah guru kelas yang telah melaksanakan kurikulum 2013 

yaitu kelas I, II, IV, dan V. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

(a). Wawancara, (b). Observasi dan (c). Dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan (a). Pengumpulan data, (b). 

Reduksi data, (c). Penyajian data dan (d). Penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian adalah Pertama, persiapan guru dalam 

implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri Kauman 07 Batang adalah 

menyiapkan buku guru dan buku siswa, menganalisis silabus, menganalisis 

KD dalam buku guru, menganalisis buku siswa, membuat RPP dengan 

beberapa penyesuaian, menyiapkan media dan alat pembelajaran, 

menyiapkan instrumen penilaian. Kedua, Persepsi guru dalam 

implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri Kauman 07 Batang adalah 

kurikulum 2013 itu baik, namun tidak cocok di implemtasikan di 

Indonesia karena SDM di Indonesia belum memenuhi tuntutan dari 

kurikulum itu sendiri, terkesan tergesa-gesa dan terkesan belum disiapkan 

dengan matang, jika dilihat dari distribusi buku yang sangat terlambat. 

4. Skripsi Ika Budhi Utami, program S1 di Universitas Negeri Yogyakarta, 

Tahun 2015, dengan Judul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam 
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Kurikulum 2013 pada Siswa Kelas II SDN Prembulan, Pandowan, Galur, 

Kulon Progo” 

Metode dan jenis penelitian menggunakan penelitian kualitatif. 

Subjek penelitian yaitu : (a). Guru kelas II, (b). Siswa kelas II, dan (c). 

Kepala SDN Prembulan. Objek dalam penelitian yaitu kegiatan-kegiatan 

yang merupakan bentuk dari implementasi pendekatan saintifik. Instrumen 

penelitian dengan menggunakan : (a). Pedoman observasi, (b). Pedoman 

wawancara, (c). Lembar angket, dan (d). Pedoman analisis RPP. Analisis 

data dengan menggunakan (a). Reduksi data, (b). display data, dan (c). 

Penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik 

dan sumber. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : Pertama, guru 

merencanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik 

dengan langkah mengkaji silabus, mengkaji buku guru, menyusun RPP 

dengan menjabarkan langkah kegiatan pembelajaran. Kedua, kegiatan 

pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 

mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. Ketiga, penilaian 

autentik digunakan untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan peserta didik dalam melakukan kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 

mengkomunikasikan. 

Berikut tabel persamaan dan perbedaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dengan penelitian terdahulu. 
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Tabel 2.1 

Perbedan dan persamaan penelitian 

 

No  Nama peneliti, Judul 

dan Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orsinilitas 

penelitian 

1. Nur Aidatun Nikmah, 

“Implementasi 

Pembelajaran Tematik 

Berbasis Kurikulum 2013 

di MI Unggulan Nuris 

Antirogo Sumbersari 

Jember Tahun Pelajaran 

2014/2015”, Tahun 2015 

Mengkaji 

tentang 

pembelajaran 

tematik pada 

Kurikulum 

2013 

Fokus 

penelitian 

pada 

implementasi 

pembelajaran 

tematik dalam 

proses 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

dan evaluasi 

pembelajaran 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tematik pada 

Kurikulum 2013 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 

Sumbersari 

2. Anik Nurul Isnaini, 

“Implementasi 

Pembelajaran Tematik 

Integrative pada Mata 

Pelajaran PAI di SD 

Negeri Kalirejo 1 Tahun 

Pelajaran 2014/2015”, 

Tahun 2015. 

Mengkaji 

tentang 

pembelajaran 

tematik 

Fokus 

penelitian 

pada 

pembelajaran 

tematik pada 

mata 

pelajaran PAI 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tematik pada 

Kurikulum 2013 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 

Sumbersari 

3. Isa Ansori, “Persepsi 

Guru dalam 

Implementasi Kurikulum 

2013 di Sekolah Dasar 

Negeri Kauman 07 

Batang Tahun Pelajaran 

2014/2015”, Tahun 

2015. 

Mengkaji 

tentang 

implementasi 

kurikulum 

2013 

Fokus 

penelitian 

pada 

implementasi 

kurikulum 

2013 di 

Sekolah Dasar 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tematik pada 

Kurikulum 2013 

di Madrasah 

Ibtidaiyah 

Negeri 

Sumbersari 

4. Ika Budhi Utami, 

“Implementasi 

Pendekatan Saintifik 

dalam Kurikulum 2013 

pada Siswa Kelas II SDN 

Prembulan, Pandowan, 

Galur, Kulon Progo”, 
Tahun 2015. 

Mengkaji 

tentang 

implementasi 

kurikulum 

2013 

Fokus 

penelitian 

pada 

pendekatan 

saintifik 

dalam 

kurikulum 
2013 

Fokus penelitian 

ini pada 

Implementasi 

Pembelajaran 

Tematik pada 

Kurikulum 2013 

di Madrasah 
Ibtidaiyah 

Negeri 

Sumbersari 
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Berdasarkan tabel penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui 

bahwa posisi penelitian tentang Implementasi Pembelajaran Tematik pada 

Kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sumbersari Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2016/2017 merupakan penelitian lanjutan dari 

penelitian terdahulu karena terdapat kesamaan pada bahasan penelitian yaitu 

pelaksanaan pembelajaran tematik pada kurikulum 2013, tetapi dalam 

penelitian terdahulu belum ada yang spesifik membahas implementasi 

pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 yang meliputi implementasi 

pembelajaran tematik dalam menentukan tema, prinsip penentuan tema, 

menentukan jaringan tema, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran tematik. 

B. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Tematik 

a. Pengertian pembelajaran tematik 

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata 

pelajaran. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam 3  hal, yaitu 

integrasi sikap, kemampuan/ketrampilan dan pengetahuan dalam proses 

pembelajaran serta pengintegrasian berbagai konsep dasar yang 

berkaitan.
17

 

Teori tersebut sesuai dengan Al-Qur’an Surat Ali Imron ayat 

190-191 yang berbunyi : 

                                                             
17

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Dokumen Kurikulum 2013. 
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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat 

Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring 

dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan 

Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami 

dari siksa neraka”. (QS. Ali Imron : 190-191).
18

 

 

Ayat tesebut menjelaskan bahwa semua hal yang diciptakan 

Allah memerintahkan kepada manusia untuk berfikir melalui transfer 

ilmu pengetahuan dari apa yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-

hari ke dalam suatu konsep ilmu. Selain itu Allah juga menunjukkan 

objek kajian ilmu pengetahuan melalui fenomena-fenoma yang terjadi 

di alam dan hal tersebut sebagai bentuk kekuasaan Allah agar manusia 

mau berfikir.
19

 

Pengintegrasian beberapa konsep ilmu pengetahuan dengan 

ilmu agama dalam pembelajaran tematik diperoleh dari lingkungan 

sekitar siswa yang merangsang siswa untuk memiliki sikap spiritual dan 

sosial, pengetahuan, dan ketrampilan.  

Pembelajaran tematik adalah salah satu bentuk atau model dari 

pembelajaran terpadu, yaitu model terjala (webbed). Yang pada intinya 
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